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ManadoPost.id                             Senin, 14 April 2025 

BPK Telusuri Proyek Fisik di Minut, Tak Sekadar Dokumen, Tapi Dampak 

Nyata untuk Masyarakat 

  

MANADOPOST.ID - Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) Tahun Anggaran 2024 

Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Minahasa Utara (Minut) telah diserahkan ke Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) RI Perwakilan Sulawesi Utara sejak Maret 2025, kini proses audit 

belum berhenti. Saat ini, Tim BPK masih melakukan pemeriksaan mendalam terhadap 

penggunaan anggaran daerah, dengan fokus utama pada proyek-proyek fisik yang telah 

dibiayai melalui APBD. 

 Hal tersebut disampaikan Kepala Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Minahasa 

Utara, Carla A. Sigarlaki, saat ditemui awak media pada Senin (14/04/2025) di sela 

kesibukannya. 

 “Tim BPK RI Perwakilan Sulut sedang melakukan pemeriksaan terperinci terhadap laporan 

keuangan, khususnya pekerjaan fisik. Proses ini melibatkan para kepala OPD, pejabat 

pengadaan, penyedia jasa, hingga pejabat pemeriksa di lingkungan Pemkab Minut,” ujar Carla. 

  

Ia menjelaskan, audit tidak hanya berfokus pada kelengkapan dokumen atau aspek 

administratif. Lebih dari itu, pemeriksaan juga menyentuh asas manfaat dari proyek-proyek 



 

BADAN  PEMERIKSA  KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 
PERWAKILAN  PROVINSI SULAWESI UTARA 
Sub Bagian Humas dan TU Kepala Perwakilan 
 

 

65 
 

fisik yang telah dibangun. Artinya, Tim BPK turut menilai sejauh mana infrastruktur yang 

dibuat benar-benar memberikan dampak positif bagi masyarakat. 

 “Pemeriksaan kali ini sangat menyeluruh. Bukan hanya menilai dokumennya lengkap atau 

tidak, tapi juga apakah bangunan atau proyek itu benar-benar bermanfaat bagi warga,” jelas 

Carla. 

 Menurutnya, proses audit oleh BPK di Minahasa Utara akan berlangsung selama 35 hari. 

Seluruh kegiatan yang terkait penggunaan dana publik, mulai dari pengadaan, pembangunan, 

hingga pelaporan keuangan, akan diuji secara objektif. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


